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Pengembangan Editor Basis Pengetahuan
Untuk Sistem Berbasis Kasus

Intisari — Seorang pakar memiliki kemampuan untuk memberikan solusi dari sebuah permasalahan yang ia
analisis. Di era modem ini, pakar-pakar telah difasilitasi dengan komputer dalam memberikan keputusan
schingga tugas mereka menjadi lebih mudah dan singkat. Namun, ada saat di mana komputer memberikan
solusi yang menurut pakar kurang akurat. Oleh karena itu, dibutuhkanlah editor basis pengetahuan.

Editor basis pengetahuan untuk sistem berbasis kasus adalah sebuah sistem atau aplikasi komputer yang dapat
menyimpan pengetahuan manusia terutama pengetahuan pakar ke dalam basis data dan memodifikasinya.
Pengetahuan terscbut dikonversi menjadi basis pengetahuan sehingga memungkinkan sebuah komputer
memiliki kemampuan untuk melakukan proses machine learning dalam menarik satu kesimpulan atau solusi
dari sebuah permasalahan yang diuji dengan menggunakan metode case based reasoning.

Metode prototyping akan digunakan dalam mengembangkan editor basis pengetahuan ini. Agar editor basis
pengetahuan ini bisa bekerja, dibutuhkanlah beberapa sumber pengetahuan yang nantinya akan digunakan
dan diuji pada editor tersebut.

Kata kunei — Editor Basis Pengetahuan, Case Based Reasoning, Basis Pengetahuan, Pakar, Kesimpulan, Solusi,
Prototyping, Treshold.

I. PENDAHULUAN

Sebuah  basis pengetahuan  biasanya
dikembangkan melalui pendekatan rule based
reasoning atau pendekatan berbasis aturan
scrta pengetahuan terscbut dipresentasikan
dalam bentuk [F-THEN (Berka, 2011)
schingga dengan semacam ini dimungkinkan
bahwa jumlah editor basis pengetahuan untuk
sistem  berbasis aturan lebih  banyak
dibandingkan dengan jumlah editor basis
pengetahuan untuk sistem berbasis kasus.
Selain itu, masih sedikit sekali orang yang
memiliki pengalaman dalam mengoperasikan
sistem berbasis kasus ini (Watson dan Marir,
1994).

Masalah lainnya adalah sebuah editor basis
pengetahuan biasanya hanva dapat bekerja
pada satu masalah tertentu, misalnya
ditujukan untuk masalah penyakit paru-paru
atau masalah penyakit kulit atau masalah
lainnya. artinya dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar editor basis pengetahuan
didesain agar dapat menampung hanya satu
permasalahan saja.

Dasar Teori
Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan atau biasa disebut
dengan knowledge base terdiri dari facts base.
Facts base adalah basis yang mengandung

berbagai informasi dan fakta tentang suatu
permasalahan (Naykhanova dan Naykhanova.
2018). Informasi dan fakta ini bisa
dipresentasikan dalam bentuk aturan-aturan
jika menggunakan pendekatan rule based
reasoning dan bisa juga berupa kasus-kasus
atau kejadian serupa yang pernah terjadi di
masa lalu jika menggunakan pendekatan case
based reasoning.

Sistem Basis Pengetahuan

Sistem basis pengetahuan atau knowledge
based system (KBS) merupakan program
komputer  yang  menggunakan  basis
pengetahuan  (knowledge  base)  dan
mengolahnya  dengan  tujuan  untuk
menemukan solusi atau rekomendasi dari
scbuah  permasalahan vang kompleks
(Naykhanova dan Naykhanova, 2018). KBS
memiliki tiga tipe sub sistem yakni basis
pengetahuan atan knowledge base vang
mengandung berbagai informasi dan fakta,
antarmuka pengguna atau user inlerface, dan
mesin inferensi atau inférence engine.

Selain mampu menemukan solusi atau
rckomendasi, KBS juga harus memiliki
kemampuan untuk memberikan informasi dan
penjelasan  dibalik  hasil solusi  atau
rekomendasi yang telah ditentukan (Elam dan
Henderson, 1983). mekanisme ini biasa




disebut dengan explanation mechanism atau
mekanisme penjelas.

Editor Basis Pengetahuan

Editor basis pengetahuan atau knowledge
base editor (KBE) memberikan akses kepada
pengguna terutama pakar atau knowledge
engineer untuk menambah, menghapus, dan
memodifikasi aturan-aturan yang ada di
dalam basis pengetahuan (Kayali. 2018).

KBE merupakan komponen utama dalam
meckanisme akuisisi pengetahuan. Akuisisi
pengetahuan sendiri  merupakan proses
akumulasi, (ransfer dan  transformasi
pengetahuan yang ada pada pakar atau sumber
pengetahuan yang terdokumentasi ke dalam
sebuah program komputer (Honggowibowo,
2009) schingga bisa dipahami dan digunakan
oleh komputer dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Keberadaan editor basis
pengetahuan sangat diperlukan karena dapat
membantu pakar dalam mengelola basis
pengetahuan dengan mudah.

Case Based Reasoning

Case Based Reasoning (CBR) adalah suatu
pendekatan dengan metode penalaran berbasis
kasus yang biasa digunakan dalam proses
mengambil solusi atau kesimpulan dari suatu
kasus yang diuji. Dalam metode CBR ini,
pengetahuan dipresentasikan dalam bentuk
kasus-kasus. CBR mampu memberikan solusi
atau kesimpulan dari kasus baru yang diuji
dengan melihat kasus vang paling mirip
dengan kasus sebelumnya yang telah
tersimpan di dalam basis pengetahuan
(Nurfalinda dan Nikentari, 2017).
Pengetahuan tersebut bisa digunakan untuk
menemukan solusi dari suatu kasus scrupa
vang bisa saja terjadi di masa sekarang atau
vang akan datang. Secara umum. CBR
memiliki 4 siklus, vaitu refrieve, reuse, revise,
dan refain, sebagaimana yang terlihat pada
Gambar 1 berikut.

Kasus yasg u Hasusyang

diufi | 1 paling mirip

Bass
Pangetshuan

Gbr. 1 Siklus CBR

Berdasarkan Gambar | di atas. siklus CBR
diawali dengan refrieve yang merupakan
sebuah proses menemukan kasus yang paling
serupa dengan kasus yang sedang diuji. Salah
satu cara untuk menentukan kasus yvang paling
serupa adalah dengan menggunakan fungsi
similaritas. Fungsi ini akan menentukan nilai
kemiripan atau similaritas antara kasus yang
ada di basis pengetahuan dengan kasus baru
yang sedang diuji. semakin tinggi nilai
similaritasnya maka semakin mirip kedua
kasus terscbut. Untuk menentukan kasus yang
paling mirip ditentukanlah sebuah threshold
atau nilai ambang batas vang dijadikan
schagai parameter bagi suatu kasus bisa
dianggap serupa dengan kasus yang sedang
diuji. Biasanya, threshold dipresentasikan
dalam bentuk persen atau desimal. Sebuah
kasus dikatakan mirip jika nilai similaritasnya
sama atau melebihi nilai threshold ini.

Setelah menentukan kasus vang paling
mirip, langkah selanjutnya adalah reuse yang
merupakan proses membuat kesimpulan atau
solusi untuk kasus vang sedang diuji. Solusi
dibuat berdasarkan solusi dari kasus yang
paling mirip. Proses sclanjutnya adalah revise
atau mengadopsi solusi tersebut ke dalam
kasus vang sedang diuji setelah dilakukan
pertimbangkan sebelumnya oleh pakar.
Langkah terakhir dari siklus CBR ini adalah
retain di mana pakar menjadikan kasus yang
sedang di uji beserta solusinya tersebut
scbagai basis kasus baru dan disimpan di
dalam basis pengetahuan.

Selain fungsi similaritas, ada juga metode
lain yang bisa diaplikasikan ke dalam sistem
berbasis kasus yakni dengan menggunakan
induksi, logika fuzzy, dan pengolahan
database (Watson, 1999).




Tujuan Editor Basis Pengetahuan

Tujuan dari sebuah editor basis pengetahuan
untuk sistem berbasis kasus yang mampu
mengubah pengetahuan yang dimiliki oleh
scorang pakar menjadi scbuah pengetahuan
berbasis kasus yang bisa disimpan di dalam
basis pegetahuan. Selain itu, editor basis
pengetahuan ini didesain agat dapat bekerja
dengan menyimpan berbagai masalah, tidak
hanya satu masalah saja. Keberadaan editor
basis pengetahuan yang mampu menampung
lebih dari satu masalah juga memungkinkan
terciptanya integrasi antara satu masalah
dengan masalah yvang lain. Semua komponen
masalah-masalah tersebut bisa diatur dalam
satu sistem yang sama.

Adanya sebuah editor basis pengetahuan
untuk sistem berbasis kasus diharapkan
mampu memberikan edukasi dan penjelasan
kepada para pakar bahwa selain dengan
aturan, pengetahuan pakar juga bisa
dipresentasikan dalam bentuk kasus-kasus
vang pernah terjadi di masa lalu berserta
dengan solusinya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dan proses pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara. Wawancara dilakukan bersama
dengan pakar sebagai narasumber. Jenis
wawancara yang dipilih adalah wawancara
semi terstruktur dimana peneliti memberikan
pertanyaan vang sudah disusun sebelumnya
dan kemudian peneliti dapat mengembangkan
pertanyaan baru  berdasarkan  jawaban
narasumber (Rachmawati, 2007). Hasil
informasi dan data vang didapat dari prosecs
wawancara ini nantinya digunakan untuk
proses selanjutnya vakni proses
pengembangan sistem.

Editor basis pengetahuan ini dikembangkan
dengan menggunakan metode profotyping
atau pembuatan purwarupa. Profolyping
adalah metode pengembangan perangkat
lunak yang diawali dengan membuat
purwarupa atau profolype terlebih dahulu
sebelum memasuki tahap pengkodean
algoritma. Tahapan pada metode ini meliputi
(Margareth, 2019):

1. Pengumpulan kebutuhan, kebutuhan akan
menentukan desain dari sistem yang akan
dikembangkan,

2. Membangun prototype. yakni
membangun sebuah rancangan sementara
berupa tampilan sistem yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan.

3. Evaluasi prototype, memperbaiki
proiofype jika terdapat hal yang tidak
dibutuhkan dalam prototype. Prototype
diperbaiki dengan cara mengumpulkan
kembali kebutuhan-kebutuhan yang baru.

4. Mengkodekan sistem. pada tahap ini
sistem sudah mulai dimasukkan beragam
kode bescrta algoritma dengan bahasa
pemograman tertentu.

5. Menguji sistem, merupakan tahap di mana
sistem diuji apakah sistem bekerja sesuai
dengan yang diharapkan.

6. Evaluasi sistem, menambahkan atau
mengubah kode jika sebelumnya terdapat
kesalahan pada tahap pengujian.

7. Menggunakan sistem. meruapakan tahap
terakhir di mana sistem  vyang
dikembangkan sudah bisa digunakan oleh
calon pengguna.

Perancangan Sistem

Perancangan editor basis pengetahuan
meliputi penjelasan mengenai  kebutuhan
pengguna (use case), rancangan basis data
sistem, serta rancangan antarmuka sistem atau
biasa disebut mockup.

Perancangan Kebutuhan Pengguna

Editor basis pengetahuan memiliki 2 tipe user,
vaitu pakar dan non-pakar. Pakar adalah tipe
pengguna yang dianggap telah ahli dalam
suatu bidang tertentu sedangkan non-pakar
adalah pengguna biasa pada umumnya.
Kebutuhan pengguna ini dapat
dipresentasikan  dalam  bentuk  diagram
sebagaimana yang terlihat pada Gambar 2.
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Gbr. 2 Diagram Use Case




Berdasarkan Gambar 2 tersebut, pakar yang
memiliki  hak penuh terhadap basis
pengetahuan. Pakar juga bisa melakukan
proses diagnosa sebagaimana non-pakar juga
bisa melakukan proses diagnosa. Sclain itu,
pakar memiliki hak untuk mengubah hasil
diagnosa dengan catatan hasil diagnosa
tersebut oleh pakar dianggap salah, tidak
akurat, atau belum memenuhi nilai ambang
batas (threshold).

Perancangan Tampilan

Tampilan sistem terbagi menjadi 2. yakni
tampilan untuk pengguna pakar dan tampilan
untuk pengguna non-pakar.

Gbr. 3 Tampilan Home

Pakar

Gbr. 4 Tampilan Home Pakar

Konmultas:

s
Gbr. 5 Tampilan Non-pakar

Perancangan Basis Data

Basis data berperan dalam menyimpan semua
informasi dan data sistem terutama
pengetahuan. Pengetahuan pakar vang sudah
terkumpul akan diakuisisi dan diubah menjadi
basis pengetahuan yang bisa dipahami oleh
sistem dan basis pengetahuan tersebut

kemudian disimpan di dalam basis data.

v o salusi Qe swovkisus Ho.. skipilegin
' i9_selud - fen(20) AL 3 Usemame  rarchan2d)
i v G s i pass : varchar{100)

. | g id_kasus  int20)
4w i geta 20
£ e Id_sodesi inb20)

Gbr. 6 Rancangan Basis Data

Secara garis besar Gambar 3 diatas
menjelaskan bahwa setiap masalah terdiri dari
kasus. setiap kasus terdiri dari gejala-gejala
dan sebuah solusi.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem editor basis pengetahuan diuji dan
dijalankan dengan semua komponen fitur
yang ada, baik dari sisi pakar maupun dari sisi
non-pakar. Dari sisi pakar. fitur login berhasil
dijalankan dan pakar berhasil masuk ke
halaman home. Selain itu,s fitur penambahan
masalah diuji dengan menambahkan beberapa
masalah dan hasilnya sistem mampu
menanggapi dengan baik. Setiap masalah
tersebut kemudian diuji lagi menambahkan
komponen gejala. solusi, serta kasus. Hasilnya
sctiap  komponen  tersebut  berhasil
ditambahkan dan  komponen-komponen
tersebut juga berhasil ditampilkan.

Data Gejala

Total gejala. 9

I|geja]a| nbah||hapus|

gl |Iubah hapus

22 |[ubak][hapus

tambah gejala

Gbr. 7 Pengujian Gejala




Data Solusi

Total solusi. 7

|solusi||ubah||hapus|

|sl ‘M | hapus ‘

52 |lubah [[hapus |
53 _"ubah ||h_a_pu-:- ‘
34 ||ubah ||hapua

s5  |lubah ||hapus |
s6 |ubah |[hapus |

57 ubah |lhapus |

tambah solust
Gbr. 8 Pengujian Solusi

Data Kasus

Total kasus: 4

:|_kasus ke_| g_e_jala ||solnsi”ubah||hapus|

I Je2.egt 61 ubabhaous
12 Jle1. e4. &7 2 |ubab |[hapus
B lsb.e7 55 |ubab[hapus
4 Jele2 o5 e6.gTs7 ubah hapus |

tambah kasus

Gbr. 9 Pengujian Kasus

Dari sisi pengguna non-pakar, proses
konsultasi diuji dengan memilih salah satu
dari kumpulan masalah. Setelah satu masalah
dipilih, pengguna akan memilih gejala-gejala
yang dianggap relevan. Hasil dari pengujian
ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan,
hal ini dibuktikan dengan solusi atau
kesimpulan yang disarankan olch sistem tepat
dan akurat.

Namun. dari pengujian-pengujian yang
telah dilakukan diatas, beberapa
pengembangan masih harus tetap dilakukan
mengingat masih kurangnya beberapa fitur
dan masih adanya beberapa bugs yang masih
belum diperbaiki.

kasus vang paling mirip adalah kasus vang ke - 4
1d_solusi = 7

== solusi / kesimpulan : s7

Gbr. 4 Pengujian Konsultasi

Kesimpulan

Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini
adalah bahwa sistem editor basis pengetahuan
mampu memfasilitasi pakar dalam melakukan
proses penambahan dan pengubahan basis
pengatahuan. Editor basis pengetahuan ini
juga memiliki fitur konsultasi schingga semua
kalangan pengguna baik dari pakar maupun
non-pakar dapat melakukan proses konsultasi
berdasarkan masalah vang dipilih
sebelumnya. Pengujian yang dilakukan
terhadap sistem menampilkan bahwa sistem
berjalan dengan lancar namun masih
dibutuhkan beberapa pengembangan agar
sistem bisa berjalan dengan lebih sempurna
secara keseluruhan.
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